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Abstrak 
Abstrak: Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan menjadikan sekolah yang bermutu agar meningkatkan minat siswa memilih sekolah tersebut yang tentunya diimbangi pemasaran sekolah yang baik juga. Terdapat salah satu sekolah dasar di Surabaya yang memiliki siswa banyak, yaitu mencapai 400 siswa. SD Raden Fatah adalah sekolah berstatus swasta namun memiliki peminat yang banyak, hal ini bisa dikarenakan mutu dan sekolah yang baik atau pemasaran sekolah yang baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara mutu sekolah dan pemasaran sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan di SD Raden Fatah Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah wali murid kelas I – IV dan tenaga pendidik serta kependidikan di SD Raden Fatah Surabaya sebanyak 104 orang. Penelitian ini menunjukkan kuatnya hubungan mutu sekolah dan pemasaran sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan di SD Raden Fatah Surabaya sebesar 41,3% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis korelasi sederhana dan ganda dengan  product moment. Berdasarkan hasil analisis data product moment hubungan yang kuat pada variabel minat siswa memilih pendidikan memperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,005, dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, maka artinya terdapat hubungan yang signifikan antara mutu sekolah dan pemasaran sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan.
Kata kunci: mutu sekolah, pemasaran sekolah, minat siswa.
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Abstract

Abstract : School as one of educational institution that creates quality of school to increase students’ interest in choosing school that also balanced by good marketing of school. There is an elementary school in Surabaya that has many students, there are 400 students. SD Raden Fatah Surabaya is a private school but has many devotees, it caused by good quality school or good marketing of school. The purposes of this study was to determine the relationship between the quality of school and school marketing with student interest in choosing an education at SD Raden Fatah Surabaya. This research used quantitative approach with kind of research was descriptive research. The sample in this study were the guardian of students in I - IV grade and the educator also staff at SD Raden Fatah Surabaya that consist of 104 people. This study showed the strength of relationship of school quality and marketing of school with interest of student choosing education at SD Raden Fatah Surabaya with amount 41,3% while the residue is influenced by another factor. The data analysis technique used simple analysis of regression and double correlation with product moment. Based on the result of product moment in data analysis, the strong relation on variable of students’ interest in choosing education has significant values in number 0.000 <0,005, this H0 rejected and Ha accepted, that means there is significant relation between school quality and marketing of school with student interest choosing education.
Key word: school quality, school marketing, student interest.
PENDAHULUAN
Sekolah yang merupakan salah satu institusi sosial sudah barang tentu tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan institusi sosial lainnya karena semua institusi yang ada merupakan komponen dan sistem sosial  secara keseluruhan. Sekolah pada hakikatnya merupakan bagian yang integral dari masyarakat karena sekolah tidak merupakan institusi yang terpisah dari masyarakat. Bahkan dapat dikatakan hak hidup dan kelangsungan hidup sekolah bergantung pada masyarakat. Sekolah dan masyarakat saling membutuhkan.

Sebagai suatu sistem, dalam masyarakat terdapat beraneka ragam komponen dan sosial secara keseluruhan. Subsistem yang ada seperti: golongan agama, kelompok pedagang, petani, suku bangsa, pejabat pemerintah, industriawan, angkatanbersenjata, pegawai negeri dan usahawan memiliki hubungan secara timbal balik dengan pendidikan atau sekolah. Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan mata rantai, sehingga perubahan yang terjadi di luar sekolah selalu merupakan sebab dan perubahan/ penyesuaian di sekolah atau sebaliknya.

Perubahan lingkungan fisik, sosial, politik, ekonomi dan bidang-bidang lain, perubahan konsepsi manusia tentang kehidupan akan menentukan atau mempengaruhi konsepsi manusia tentang pendidikan. Perubahan konsepsi tentang pendidikan merupakan akibat yang disebabkan oleh suatu usaha penyesuaian lingkungan masyarakat dan tujuan hidup masyarakat. Hubungan sekolah dengan masyarakat dapat dikatakan sebagai hubungan transmitif karena melalui pendidikan dapat disosialisasikan nilai norma dan budaya suatu masyrakat dan satu generasi ke generasi berikutnya.

Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan hubungan transformatif artinya sekolah memiliki kewajiban untuk mensosialisasikan nilai-nilai ataupun norma-norma yang ada di masyarakat kepada anak didik dengan berbagai perubahan sebagai hasil perbaikan-perbaikan dan kekurangan-kekurangan yang ada. Sehubungan dengan hal ini, sangat dibutuhkan pandangan filosofis yang dimiliki oleh guru, sehingga guru dapat mengadakan kajian tentang tujuan, kedalaman, maupun materi yang tepat untuk disampaikan kepada anak didik. Dengan demikian kestablian masyarakat dapat dipelihara. Hubungan sekolah dengan masyarakat juga dapat berbentuk transaksional, artinya antara sekolah dan masyarakat saling memberi dan saling menerima. Kondisi saling memberi dan saling menerima ini bisa terjadi secara baik jika antara sekolah dan masyarakat merupakan tata jalinan yang harmonis.

Bagi sekolah, hubungan yang harmonis ini akan akan sangat bermanfaat untuk memperoleh dukungan dan bantuan dalam usaha mengembangkan dan melaksanakan program sekolah yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dukungan dan bantuan masyarakat sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup sekolah. Bagi masyarakat, hubungan yang harmonis ini akan sangat bermanfaat bagi kemajuan dan kesejahteraan hidup masyarakat karena masyrakat akan menerima kembali anggota-anggota masyarakat yang makin meningkat kemampuan dan ketrampilan mereka. Hubungan yang harmonis antara sekolah dengan masyarakat tidak akan terjadi dengan sendirinya meskipun masing-masing lembaga saling membutuhkan. Oleh karena itu sekolah (para guru), kepala sekolah serta pegawai administrasi hendaknya melakukan berbagai usaha untuk dapat menciptakan hubungan yang harmonis dengan masyarakat.

Bila dikaji lebih jauh, dalam hubungan yang transaksional antara sekolah dengan masyarakat, dapat dikemukakan pendapat Jones (dalam Dantes, 2014:33) yang mengungkapkan lima cara lembaga pendidikan dalam usaha mengadakan hubungan dengan masyarakat, yaitu: (1) melalui aktivitas kurikuler para siswa, (2) aktivitas para guru, (3) kegiatan ekstrakurikuler. (4) kunjungan para orang tua atau anggota masyarakat ke lembaga pendidikan, dan (5) melalui media masa. Kegiatan belajar mengajar dapat digunakan sebagai alat untuk menghubungkan lembaga pendidikan dengan masyarakat melalui kegiatan mengumpulkan bahna-bahan pelajaran di masyarakat, mengamati objek-objek yang ada di masyarakat, mengadakan tanya jawab tentang sesuatu dengan anggota masyarakat, melaksanakan kegiatan magang, dan melaksanakan penelitian serta kegiatan pengabdian masyarakat.

Bila ditinjau dari kegiatan para guru yang dapat dikaitkan dengan usaha memajukan hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat dapat dikemukakan antara lain: (1) melakukan kunjungan ke rumah-rumah siswa dalam rangka memecahkan masalah pendidikan pada umumnya dan masalah belajar dan sosial siswa pada atau untuk membina persahabatan, (2) menunujukkan sikap positif terhadap kemajuan para siswa baik secara tertulis maupun melalui telepon, mengadakan kerjasama dengan orang tua dan masyarakat dalam usaha mengembangkan kebijakan pemberian tugas-tugas dan pekerjaan rumah bagi putra dan putri mereka, (3) berusaha mencari jalan jalan dan mengembangkan serta memperbaiki komunikasi antara lembaga pendidikan dan masyrakat, dan (4) menghargai warga masyarakat yang memiliki ketrampilan tertentu dengan cara memanfaatkannya.

Pendidikan dianggap sebagai suatu investasi yang paling berharga dalam bentuk peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk pembangunan suatu bangsa. Seringkali kebesaran suatu bangsa diukur dari sejauh mana masyarakatnya  mengeyam pendidikan. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki oleh suatu masyarakat, maka semakin majulah bangsa tersebut. Kualitas pendidikan tidak saja dilihat dari kemegahan fasilitas pendidikan yang dimiliki, tetapi sejauh mana output (lulusan) suatu pendidikan dapat membangun sebagai manusia yang paripurna sebagaimana tahapan pendidikan tersebut.

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dilakukan dalam tiga jalur, yaitu pendidikan formal, pendidikan non-formal, dan pendidikan informal. Hal ini sebagimana disuratkan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 10, 11, 12, dan 13:

“(10) Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan. (11) Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. (12) Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. (13) Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan”.

Penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan secara terstruktur (dalam arti memiliki kurikulum dan sistem pengelolaan yang sistematis) adalah pendidikan yang diselenggarkan pada jalur formal dan non-formal. Jalur formal ini sering disebut sebagai pendidikan persekolahan.

Pada hakikatnya pendidikan yang menyumbang terhadap pembangunan bangsa adalah pendidikan pada tiga jalur tersebut. Ketiga jalur tersebut merupakan trilogi pendidikan yang secara sinergis membangun bangsa melalui pembangunan sumber daya manusia dari tidak tahu menjadi tahu, dari tahu menjadi terampil, dan dari terampil menjadi ahli. Sumbangan pendidikan terhadap pembangunan bangsa tentu bukan hanya sekedar penyelenggaraan pendidikan, tetapi pendidikan yang bermutu, baik dari sisi input, proses dan output, maupun outcome. Input pendidikan yang bermutu adalah guru-guru yang bermutu, peserta didik yang bermutu, kurikulum yang bermutu, fasilitas yang bermutu, dan berbagi aspek penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Proses pendidikan yang bermutu adalah proses pembelajaran yang bermutu. Output pendidikan yang bermutu adalah lulusan yang memiliki kompetensi yang disyaratkan. Dan outcome pendidikan yang bermutu adalah lulusan yang mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau terserap pada dunia usaha atau dunia industri.

Mengapa pendidikan harus bermutu? pendidikan saat ini, dalam hal ini pendidikan persekolahan, dihadapkan pada berbagai tantangan baik tantangan nasional maupun internasional. Tantangan nasional muncul dari dunia ekonomi, sosial, budaya, politik dan keamanan. Pembangunan ekonomi sampai saat ini masih belum beranjak dari dunia krisis semenjak tahun 1997/1998. Bahkan perkembangan ekonomi pada level bawah (ekonomi kerakyatan) masih dalam kondisi stagnan kalau tidak dikatakan mundur. Sosial kemasyarakatan bangsa ini seperti ada yang salah, dimana kerusuhan, konflik antar daerah, pencurian, perkelahian, tawuran, free sex pada kalangan remaja dan dewasa dan berbagai kondisi negatif kemasyarakatan lainnya semakin meningkat dari tahun ke tahun. Perkembangan budaya global saat ini malah mengikis berbagai budaya asli bangsa, khususnya budaya daerah. Dari sisi keamanan, masyarakat merasa tidak aman untuk berjalan di malam hari atau di tempat-tempat sepi, padahal ini adalah Negara merdeka. “Apa kata dunia?” tentang Indonesia ini. Kondisi nasional tersebut menantang duia pendidikan untuk dapat menghasilkan lulusan yang mampu memecahkan dan membawa Indonesia pada bangsa yang maju dan beradab.

Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan merupakan lembaga yang berfungsi sebagai agent of change, bertugas untuk membangun peserta didik agar sanggup memecahkan masalah nasional (internal) dan memenangkan persaingan internasional (eksternal). Penyelenggaraan sekolah harus diorientasikan pada pembentukan manusia yang kompeten dan beradab. Manajemen peningkatan mutu pendidikan merupakan sebuah kajian mengenai bagaimana sebuah pendidikan persekolahan harus dikelola secara efektif, efisien, dan berkeadilan untuk mewujudkan mutu pendidikan (persekolahan) sebagaimana yang diharapkan.

Manajemen sekolah dipandang berhasil jika mampu mengangkat derajat mutu proses dan produk pendidikan dan pembelajaran. Dalam pengertian umum, mutu mengandung makna derajat keunggulan suatu produk atau hasil kerja, baik berupa barang maupun jasa. Barang dan jasa pendidikan itu bermakna dapat dilihat da tidak dapat dilihat, namun dapat dirasakan.

Dalam konteks pendidikan pengertian mutu mengacu pada masukan, proses, luaran, dan dampaknya. Mutu masukan (input) dapat dilihat dari beberapa sisi. Pertama, kondisi baik atau tidaknya mesukan sumber daya manusia, seperti kepala sekolah, guru, laboran, staf tata usaha, siswa, dan lain-lain. Kedua, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan material berupa alat peraga, buku-buku, kurikulum, prasarana dan sarana sekolah, dan lain-lain. Ketiga, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan yang berupa perangkat lunak, seperti peraturan, struktur organisasi, deskripsi kerja, dan lain-lain. Keempat, mutu masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan, seperti visi, motivasi, ketekunan, cita-cita, dan lain-lain.

Hasil pendidikan dipandang bermutu jika mampu melahirkan keunggulan akademik dan ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu. Keunggulan ekstrakurikuler dinyatakan dengan aneka jenis ketrampilan yang diperoleh oleh siswa selama mengikuti program-program ekstrakurikuler itu. Di luar kerangka itu, mutu luaran juga dapat dilihat dari nilai-nilai hidup yang dianut, moralitas, dorongan untuk maju, dan lain-lain yang diperoleh anak didik selama menjalani pendidikan.

Pengelolaan pendidikan menjadi sangat penting, dimana pertumbuhan dan perkembangan lembaga dipengaruhi oleh kemampuan administrator dalam melakukan scaning lingkungan eksternal, kompetitor lembaga lain, memperhitungkan kompetensi internal, harus dapat menciptakan strategi yang mumpuni untuk memenangkan persaingan tanpa meninggalkan esensi dari pendidikan itu sendiri.

Fokus dari manajemen pendidikan mengalami perubahan dari sekedar melayani proses pendidikan menjadi bagaimana membuat pemakai pendidikan diubah menjadi pelanggan pendidikan (customer pendidikan), dimana pelanggan pendidikan akan memberikan loyalitas yang tinggi untuk tidak bisa berpaling pada lembaga lain. Hal itu akan menciptakan (1) Makes regular repeat purchases yaitu pelanggan yang selalu membeli atau memakai secara teratur program yang diluncurkan oleh lembaga, misalnya mahasiswa menyelesaikan studi sampai akhir tetap pada jurusan yang sama, (2) Purchases across product and service lines, pelanggan membeli diluar lini produk/jasa, misalnya ketika Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) mengeluarkan program lain yaitu pelatihan Bahasa Inggris makan banyak mahasiswa jurusan lain yang mengikuti pelatihan tersebut, (3) Refers other yaitu merekomendasikan produk lain, misalnya mahasiswa UPI merekomendasikan kepada keluarga, teman ataupun masyarakat setiap program layanan pendidikan baik merekomendasikan jurusan yang diambil maupun layanan lainnya (training, seminar, lokakarya dsb). (4) Demonstrates an immunity to the full of the competition yaitu menunjukkan kekebalan dari daya tarik produk sejenis dari pesaing, misalnya selain UPI banyak yang menawarkan pendidikan serupa yaitu untuk calon guru, akan tetapi sebanyak dan semenarik apapun yang dilakukan oleh lembaga lain, mahasiswa UPI tetap teguh memilih UPI sebagai lembaga layanan pendidikannya.

Customer seperti di atas yang akan dicari oleh setiap lembaga pendidikan, hal itu bisa dilakukan melalui strategi pemasaran pendidikan, strategi ini diadopsi dari dunia bisnis, dimana penerapannya disesuaikan dengan nilai filosofi dari pendidikan itu sendiri sebagai lembaga non profit.

Abad ke-21 yang dikenal dengan era globalisasi atau sering diterjemahkan era ‘kesejagatan’ memiliki ciri perubahan antara lain: (1) perubahan yang sangat cepat dalam kehidupan masyarakat; (2) perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat dan berdampak pada hubungan antar Negara di dunia tanpa batas. Perubahan yang sangat mendasar tersebut berdampak pada perubahan besar dan cepat dalam tata kehidupan masyarakat, persaingan sangat ketat antar bangsa baik didalam maupun luar negeri.

Semakin ketatnya persaingan di era global dan tuntunan persaingan di dunia kerja, sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki ketrampilan dan mampu membangun dirinya sendiri serta bersama – sama bertanggung  jawab atas pembangunan bangsa. Kemajuan suatu bangsa dimasa akan datang sangatlah tergantung pada mutu pendidikan generasi muda saat ini, karena pemuda adalah ujung tombak dari kesuksesan suatu negara.

Oleh karena itu, pastinya sebagai awal memperoleh pendidikan, orang tua memilih pendidikan dasar sesuai dengan yang dibutuhkan oleh anaknya termasuk keagamaan. Kuantitas suatu sekolah tidak mutlak menjadi ukuran bahwa sekolah tersebut berhasil mencetak siswa yang cerdas, berakhlak mulia dan terampil, dibalik semua itu dituntut peran serta orang tua dan guru, sekaligus masyarakat untuk ikut serta membawa lingkungan pendidikan yang bernuansa ke Islaman. Tentu saja titik akhir semua itu diharapkan sekolah terutama Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidiyah dapat mencetak generasi bermutu dan berakhlak mulia sekaligus menjadi panutan masyarakat sekitarnya, karena di masa mendatang generasi sekaranglah yang diharapkan menjadi penerus cita-cita dan harapan orang tua sekarang.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan penelitian di SD Raden Fatah Surabaya. peneliti memilih sekolah tersebut karena SD Raden Fatah Surabaya adalah salah satu wadah pendidikan dasar berstatus swasta yang memiliki banyak peminat, yaitu jumlah siswanya mencapai 400 siswa. Dibawah naungan Yayasan yang berstatus swasta tentunya mempunyai strategi tertentu sehingga sekolah tersebut mempunyai banyak siswa. Sekolah ini berada di kawasan pedesaan yang padat penduduk dan jauh dari jalan raya, namun tetap menjadi pilihan masyarakat sekitar untuk menyekolahkan anaknya di sekolah ini. Selain itu, meskipun bukan Madrasah Ibtidaiyah (murni berbasis keislaman), sekolah tersebut menerapkan pendidikan karakter dan juga mewajibkan seluruh siswa setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai, siswa mengikuti kegiatan mengaji dengan metode yang dibentuknya, yaitu Metode Ummi, yang bertujuan untuk meningkatkan kecakapan siswa agar mempunyai bekal dan mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar. Kegiatan mengaji ini dilaksanakan selama satu jam sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Kegiatan ini dilaksanakan rutin setiap hari yang tidak lain bertujuan agar setiap lulusan yang dimilikiya dapat memperoleh pengetahuan moral agama islam yang diharapkan kelak tetap eksis keberadaannya untuk mencetak generasi Islam yang tangguh dan menguasai ilmu pengetahuan yang luas guna menghadapi tantangan zaman yang semakin komplek.

Setelah melakukan studi pendahuluan, ternyata manajemen atau pengelolaan sekolah ini cukup baik. Sekolah menyediakan berbagai macam ekstrakurikuler aktif dan sering berpartisipasi mengikuti kompetisi/perlombaan tingkat Kecamatan dan Kabupaten, sehinggan banyak juga penghargaan dan prestasi yang diraih, sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan kualitas sekolah ini. Mengingat jumlah siswa sekitar 400 siswa, dan minimnya ruangan kelas, sekolah membagi menjadi 2 rombel, yaitu masuk pagi jam 07.30 – 12.30 WIB dan masuk siang mulai jam 13.00 – 17.00 WIB. Kegiatan mengaji dimulai 1 jam sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Jadi siswa yang masuk pagi dimulai jam 06.30 WIB dan jam 12.00 WIB untuk siswa yang masuk siang. Adapun kelas khusus untuk mengaji dan pembagian kelasnya sesuai dengan kemampuan siswa dalam mengaji yang terbagi menjadi 6 kelas, yaitu Jilid 1 sampai dengan 6. Adanya program unggulan sekolah ini yang membuat orang tua memilih sekolah ini untuk tempat anaknya bersekolah, karena dengan tujuan selain sekolah siswa juga mendapatkan ilmu agama yang mencukupi.
METODE


Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2010:13) Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, Karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

Penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu dua variabel bebas (independen) dan satu variabel terikat (dependen). Mutu sekolah sebagai variabel bebas pertama (X1) dan pemasaran sekolah sebagai variabel bebas yang ke dua (X2), kemudian minat siswa memilih pendidikan sebagai variabel terikat (Y). Penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket sebagai alat pengumpul data. Responden nantinya diminta untuk memberikan jawaban singkat berupa checklist terkait dengan pertanyaan yang sudah tertulis didalam kuesioner untuk kemudian jawaban tersebut diolah menggunakan teknik statistic tertentu.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan rumusan masalah yang bersifat asosiatif dengan hubungan kausal. Sugiyono (2010:57) menyatakan, rumusan masalah kuantitatif asosiatif merupakan rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih, jadi bisa diketahui bahwasannya kuantitatif asosiatif yaitu memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh ataupun juga hubungan yang terjadi antara dua variabel atau lebih. 

Penelitin ini digunakan untuk mengetahui hubungan ataupun juga sebab akibat antara variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi dan variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi. Penelitian ini ingin mengetahui hubungan antara mutu sekolah dan pemasaran sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan, yang dapat dilihat pada gambar berikut:


Lokasi dalam penelitian ini bertempat di SD Raden Fatah Surabaya, Jl. Kendung no. 11 Benowo, Surabaya – Jawa Timur.
Populasi dalam penelitian ini yaitu tenaga pendidikan dan kependidikan serta wali murid dari Siswa di SD Raden Fatah Surabaya. Alasan peneliti memilih populasi tersebut adalah karena tenga pendidik dan kependidikan serta wali murid merupakan subyek yang secara langsung mengetahui kondisi sekolah meliputi mutu sekolah dan pemasaran yang ada di sekolah tersebut..

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan probability sampling dengan teknik sample random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2010:18) bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya lebih dari 100 atau lebih besar maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung dari setidak-tidaknya dari a) kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana; b) sempit luasnya wilayah pengamatan dari tiap subjek, karena menyangkut sedikitnya data; dan c) besar kecilnya resiko ditanggung oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan peneliti berjumlah 50 sampel, diambil dengan presentase 20-25% dari jumlah total 414 populasi, masing-masing adalah tenaga pendidikan dan kependidikan, serta wali murid siswa. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengambil umlah sampel dengan presentase 25% dari total keseluruhan 414, yaitu 25% dari 414 adalah 104 sampel.
Variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai yang berbeda. dengan demikian variabel merupakan suatu yang bervariasi. Dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Sugiyono (2015:4) variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependent atau terikat, dalam penelitian ini terdapat 2 variabel bebas yaitu mutu sekolah pemasaran sekolah. Variabel terikat (Y) variabel ini yang di pengaruhi oleh variabel bebas, dalam penelitian ini variabel terikat adalah minat siswa memilih pendidikan.
Definisi operasional merupkan suatu definisi mengenai variabel yang di rumuskan berdasarkan karakter karakteristik yang dapat di amati. Adapun variabel variabel dalam penelitian ini yaitu: a). Mutu sekolah adalah gambaran dan karakterisitik menyeluruh dari barang atau jasa pendidikan yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh pelanggan (siswa).  b). Pemasaran sekolah adalah pendidikan sebagai produk jasa merupakan sesuatu yang tidak berwujud akan tetapi dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang diproses dengan menggunakan atau tidak menggunakan bantuan produk fisik dimana proses yang terjadi merupakan interaksi antara penyedia jasa dengan penggunan jasa yang mempunyai sifat tidak mengakibatkan peralihan hak atau kepemilikan. c). Minat Siswa memilih sekolah adalah Keputusan memilih merupakan salah satu bagian dari perilaku konsumen, yang berarti suatu proses yang melibatkan seseorang ataupun suatu kelompok untuk memilih, membeli, menggunakan dan memanfaatkan barang-barang, pelayanan, ide, ataupun pengalaman untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan.
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket atau kuesioner dan dokumentasi. Pemberian skor pada penelitian ini menggunakan bentuk skala likert berupa 5 pilihan jawaban yaitu 1) Sangat Tidak Setuju (STS) = skor 1, 2) Tidak Setuju (TS) = skor 2, 3) Ragu (R) = skor 3, 4) Setuju (S) = skor 4, 5) Sangat Setuju (SS) = skor 5. Pada penelitian ini untuk menguji suatu instrumen penelitian maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan program SPSS for Windows Version 22.0. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan penyebaran skala penelitian kepada 30 responden wali murid dari siswa kelas I-VI diluar sampel. Uji validitas menggunakan rumus Korelasi Product Moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Butir soal pada skala penelitian dikatakan valid apabila nilai signifikansi > 0,361. Skala penelitian dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.
Uji validitas adalah suatu alat yang menunjukkan seberapa jauh suatu instrumen memiliki ketepatan dan kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya. Validitas item akan di uji dengan pengujian terhadap hasil tes yang di hitung menggunakan korelasi product moment di lakukan karena penelitian ini ingin mengetahui hubungan antar variabel yang di teliti.  Perhitungan ini akan di lakukan dengan menggunakan alat bantu SPSS for windows. Dengan mengacu pada penggunaan batas skor di atas 0,5 untuk menentukan valid atau tidaknya aitem tersebut.

Realibilitas alat ukur pada penelitian ini akan di uji dengan menggunakan konsistensi internal dengan teknik komputasi alpha Crombach. Alasan menggunakan alpa crombach ini adalah hasilnya lebih cermat dan dapat mendekati hasil sebenarnya. Reablitas diolah dengan menggunakan bantuan SPSS for windows. 

Uji persyaratan analisis data pada penelitian ini menggunakan dua jenis uji data dengan bantuan program SPSS for Windows Version 22.0 yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmograf Smirnov untuk mengetahui asumsi kenormalan tercapai atau tidak. Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. 
Uji analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis uji product moment dan uji multiple correlation dan uji F. Uji product moment digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel apabila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio.. Uji multiple correlation digunakan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat. dalam penelitian ini analisis korelasi ganda digunakan untuk mencari hubungan mutu sekolah (X1) dan pemasaran sekolah (X2) dengan minat siswa memilih pendidikan (Y). Uji F dimaksudkan untuk menguji seberapa besar arti signifikansi hubungan secara bersama-sama atau simultan antara variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN


Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program statistik SPSS for windows version 22.0. Deskripsi data  variabel mutu sekolah di SD Raden Fatah Surabaya diperoleh melalui metode penyebaran angket atau instrumen penelitian kepada 104 smpel yaitu wali siswa dan tenaga pendidikan serta tenaga kependidikan SD Raden Fatah Surabaya. Analisis dekriptif ini pada dasarnya bertujuan untuk memperjelas gambaran terhadap variabel penelitian. berdasarkan hasil penyebaran angket atau instrument dan analisis data mutu sekolah di SD Raden Fatah Surabaya meliputi lima kategori skor yaitu skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju sebanyak 1,1%, skor 2 menunjukkan tidak setuju sebanyak 3,2%, skor 3 menunjukkan ragu-ragu sebanyak 15,1%, skor 4 menunujukkan setuju sebanyak 43,9% dan skor 5 menunjukkan sangat setuju sebanyak 36,7%. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden cenderung memilih skor setuju yakni sebesar 43,9%.
Deskripsi data variabel pemasaran sekolah di SD Raden Fatah Surabaya diperoleh melalui metode penyebaran angket atau instrumen penelitian kepada 104 sampel yang terdiri dari wali siswa dan tenaga pendidikan serta tenaga kependidikan SD Raden Fatah Surabaya berdasarkan hasil penyebaran angket atau instrument dan analisis data pemasaran sekolah di SD Raden Fatah Surabaya meliputi lima kategori skor yaitu skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju sebanyak 1,2%, skor 2 menunjukkan tidak setuju sebanyak 6,1%, skor 3 menunjukkan ragu-ragu sebanyak 15,7%, skor 4 menunujukkan setuju sebanyak 49,1% dan skor 5 menunjukkan sangat setuju sebanyak 27,9%. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden cenderung memilih skor 4 yakni sebesar 49.1%.
Deskripsi data variabel minat siswa memilih pendidikan di SD Raden Fatah Surabaya diperoleh melalui metode penyebaran angket atau instrumen penelitian kepada 104 sampel yang terdiri dari wali siswa dan tenaga pendidikan serta tenaga kependidikan SD Raden Fatah Surabaya berdasarkan hasil penyebaran angket atau instrumen dan analisis data minat siswa memilih pendidikan sekolah di SD Raden Fatah Surabaya meliputi lima kategori skor yaitu skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju sebanyak 1,1%, skor 2 menunjukkan tidak setuju sebanyak 9,7%, skor 3 menunjukkan ragu-ragu sebanyak 15,5%, skor 4 menunujukkan setuju sebanyak 48,8% dan skor 5 menunjukkan sangat setuju sebanyak 24,9%. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden cenderung memilih skor 4 yakni sebesar 48,8%.
Uji normalitas residual dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov pada program SPSS for Windows Versi 22.0 didapatakan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk Unstandardized Residual adalah 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal karena data memenuhi uji normalitas data dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Uji normalitas variabel mutu sekolah memiliki nilai  0,200 ≥ 0,05, variabel pemasaran sekolah memiliki nilai 0,200 ≥ 0,05 dan variabel minat siswa memilih pendidikan memiliki nilai 0,200 ≥ 0,05 dapat disimpulkan bahwa ketiga data variabel tersebut berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil pengujian linieritas hubungan antara mutu sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan dapat diketahui bahwa nilai signifikan 0,058 > 0,05 maka hubungan antara mutu sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan dikatakan memenuhi asumsi linieritas. Hasil pengujian linieritas hubungan antara variabel pemasaran sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan dapat diketahui bahwa nilai signifikan 0,243 ≥ 0,05 maka hubungan antara pemasaran sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan memenuhi asumsi linieritas.
Setelah dilakukan uji persyaratan analisis, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data untuk mengetahui hasil uji hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah korelasi sederhana (product moment) dan korelasi ganda (multiple correlation).
Uji korelasi sederhana bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara mutu (X1) sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan (Y) dan pemasaran sekolah (X2) dengan minat siswa memilih pendidikan (Y). Adapun hasil dari teknik analisis data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
	Correlations

	
	Mutu Sekolah
	Minat Siswa

	Mutu Sekolah
	Pearson Correlation
	1
	,374**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	104
	104

	Minat Siswa
	Pearson Correlation
	,374**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	104
	104

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Berdasarkan tabel hasil uji korelasi X1 dengan Y diketahui nilai Pearson Correlation dari Mutu Sekolah dengan Minat Siswa Memilih Pendidikan adalah 0,374, nilai signifikannya 0,000, sehingga dapat dikatakan bahwa antara mutu sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan terdapat hubungan dengan tingkat hubungan variabel X1 dengan Y adalah Rendah. Menentukan adanya korelasi atau tidaknya dapat dilihat dari nilai signifikan, pada variabel ini adalah 0,000. Karena nilai signifikan 0,000 < 0,05 dengan nilai korelasi 0,374 maka menunjukkan adanya korelasi antar variabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai korelasi rendah antara mutu sekolah (X1) dengan minat siswa memilih pendidikan (Y).
Kemudian untuk koefisien korelasi (R)= 0,374 hal ini menunjukkan hubungan yang rendah antara variabel mutu sekolah (X1) dengan minat siswa memilih pendidikan (Y). Arah hubungannya positif artinya apabila variabel mutu sekolah (X1) ditingkatkan maka variabel minat siswa memilih pendidikan (Y) cenderung meningkat, begiu juga sebaliknya apabila variabel mutu sekolah (X1) diturunkan maka variabel minat siswa memilih pendidikan (Y) cenderung menurun. Maka terdapat korelasi positif rendah dan signifikan antara mutu sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan. Pada hipotesis 1 terdapat hubungan  yang signifikan antara mutu sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan. (X1.Y) terjawab menggunakan analisis korelasi product moment nilai r adalah 0,374 dengan signifikan 0,000.

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana hubungan pemasaran sekolah (X2) dengan minat siswa memilih pendidikan (Y) dapat dijelaskan sebagai berikut:
	Correlations

	
	Pemasaran Sekolah
	Minat Siswa

	Pemasaran Sekolah
	Pearson Correlation
	1
	,641**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	104
	104

	Minat Siswa
	Pearson Correlation
	,641**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	104
	104

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Berdasarkan tabel hasil uji korelasi X2 dengan Y diketahui nilai korelasi adalah 0,641 sehingga dapat dikatakan bahwa antara pemasaran sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan terdapat hubungan yang kuat. Menentukan adanya korelasi atau tidaknya dapat dilihat dari nilai signifikan, pada variabel ini adalah 0,000. Karena nilai signifikan 0,000 < 0,05 dengan nilai korelasi 0,641 maka menunjukkan adanya korelasi antar variabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai korelasi kuat antara pemasaran sekolah (X2) dengan minat siswa memilih pendidikan (Y).

Kemudian untuk koefisien korelasi (R)= 0,641. Hal ini menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel pemasaran sekolah (X2) dengan variabel minat siswa memilih pendidikan (Y). Arah hubungannya positif artinya apabila variabel pemasaran sekolah (X2) ditingkatkan maka variabel minat siswa memilih pendidikan (Y) cenderung meningkat, begitu juga sebaliknya apabila variabel pemasaran sekolah (X2) diturunkan maka variabel minat siswa memilih pendidikan (Y) cenderung menurun. Maka terdapat korelasi positif kuat dan signifikan antara pemasaran sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan.

Pada hipotesis 2 terdapat hubungan yang signifikan antara pemasaran sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan. (X2.Y) terjawab menggunakan rumus analisis korelasi product moment diketahui nilai r adalah 0,641 dengan nilai signifikan 0,000.
Mengetahui Mutu Sekolah (X1)  dan Pemasaran Sekolah (X2) dengan Minat Siswa Memilih Pendidikan (Y) menggunakan korelasi ganda pada tabel korelasi ganda akan diketahui besarnya Hubungan Mutu Sekolah (X1) dan Pemasaran Sekolah (X2) dengan Minat Siswa Memilih Pendidikan (Y) dan penerimaan hipotesis yang telah diajukan. Adapun hasil dari teknik analisis data dengan SPSS versi 22.0 for windows dapat dilihat pada tabel berikut:
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	,642a
	,413
	,401
	3,180
	,413
	35,496
	2
	101
	,000

	a. Predictors: (Constant), Pemasaran Sekolah, Mutu Sekolah

	b. Dependent Variable: Minat Siswa


Deskripsi dari tabel persamaan korelasi ganda adalah sebagai berikut: Koefisien korelasi (R)= 0,642 hal ini menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel Mutu Sekolah (X1) dan Pemasaran Sekolah (X2), secara bersama-sama tehadap variabel Minat Siswa Memilih Pendidikan (Y).
Pengambilan keputusan dalam uji korelasi ganda dapat dengan membandingkan antara nilai probabilitas 0,05 dengan nilai probabilitas sigifikan dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut, jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas sig.F change atau (0,05 < sig.F change), maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel X dengan varibel Y. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar dari nilai probabilitas sig.F change atau (0,05 > sig.F change), maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan yang signifikan antara variabel X dengan varibel Y.

Menentukan adanya korelasi atau tidaknya dapat dilihat dari nilai signifikan, pada variabel ini adalah 0,000. Karena nilai signifikan 0,000 < 0,05 dengan nilai korelasi 0,642 maka keputusannya adalah H0 ditolak dan Ha diterima, artinya menunjukkan adanya hubungan/korelasi antar variabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai korelasi kuat antara mutu sekolah (X1) dan pemasaran sekolah (X2) dengan minat siswa memilih pendidikan (Y).

Arah hubungannya positif artinya apabila variabel Mutu Sekolah (X1) dan Pemasaan Sekolah (X2) secara bersama-sama ditingkatkan maka variabel Minat Siswa Memilih Pendidikan (Y) cenderung meningkat, begitu juga sebaliknya apabila variabel Mutu Sekolah (X1) dan Pemasaan Sekolah (X2) secara bersama-sama diturunkan maka variabel Minat Siswa Memilih Pendidikan (Y) cenderung menurun. Maka terdapat korelasi positif kuat dan signifikan antara mutu sekolah dan pemasaran sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan di SD Raden Fatah Surabaya.

Terdapat hubungan yang signifikan antara mutu sekolah dan pemasaran sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan terjawab menggunakan rumus analisis korelasi ganda dengan mencari R dengan model summary dengan tingkat korelasinya sebesar 0,642. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mutu sekolah (X1) dan pemasaran sekolah (X2) berhubungan dengan minat siswa memilih pendidikan (Y) sebesar 0,642, hal itu berarti koefisien determinasinya adalah 0,642 = 0,413. Hal ini mempunyai arti bahwa hubungan semua variabel bebas (independent) yitu Mutu Sekolah (X1) dan Pemasaran Sekolah (X2) berhubungan dengan minat siswa memilih pendidikan (Y) adalah sebesar 0,413. Jadi variabel mutu sekolah (X1) dan pemasaran sekolah (X2) berhubungan dengna minat siswa memilih pendidikan (Y) sebesar 41,3%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel yang diteliti.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan maka dapat diambil kesimpulan yaitu, Uji product moment yang dilakukan secara bersama-sama antara kedua variabel, yaitu variabel mutu sekolah dan pemasaran sekolah dinyatakan bahwa keduanya terdapat hubungan yang signifikan antara mutu sekolah (X1) dan pemasaran sekolah (X2) dengan minat siswa memilih pendidikan (Y). Hal ini berarti adanya hubungan yang kuat antara mutu sekolah dan pemasaran sekolah dengan minat siswa memilih pendidikan di SD Raden Fatah Surabaya. Secara bersama-sama, kedua variabel (mutu sekolah dan pemasaran sekolah) memiliki nilai korelasi yang berbeda terhadap minat siswa memilih pendidikan di SD Raden Fatah Surabaya. Sehingga kedua variabel mempunyai nilai yang berbeda dalam menentukan tingginya minat siswa memilih pendidikan. Namun hanya variabel mutu sekolah yang mempunyai nilai tingkat korelasi rendah, jadi yang menentukan tingginya minat siswa memilih pendidikan di SD Raden Fatah adalah variabel pemasaran sekolah.
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa diantara variabel mutu sekolah dan pemasaran sekolah, keduanya mempunyai hubungan signifikan namun hanya variabel pemasaran sekolah yang mempunyai hubungan nilai korelasi kuat dengan minat siswa memilih pendidikan di SD Raden Fatah Surabaya dapat disimpulkan bahwa pihak SD Raden Fatah belum mengoptimalkan dalam pemenuhan standar mutu sekolah, sehingga siswa yang memilih SD Raden Fatah masih rendah yang memilih berdasarkan mutu sekolah..

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, terdapat saran untuk beberapa piak yang terkait, antara lain:

1. Bagi Kepala SD Raden Fatah Surabaya, hendaknya lebih meningkatkan mutu sekolah dan pemasaran sekolah lebih baik lagi agar dapat meningkatkan minat orang tua untuk menyekolahkan anaknya di SD Raden Fatah Surabaya dengan cara memperbaiki fasilitas dan pengelolaan sekolah agar tercapai standar mutu sekolah yang telah ditetapkan.

2. Bagi para tenaga pendidik dan kependidikan SD Raden Fatah Surabaya, hendaknya turut berkontribusi dalam memperbaiki dan mengoptimalkan kinerja dalam pengelolaan sekolah dengan baik dan sebagaimana mestinya sehingga mutu sekolah dapat tercapai.
3. Bagi peneliti lain, dengan tema yang sama diharapkan menambah lagi kajian teori dan memperkuat landasan teori yang digunakan, menambah variabel lain yang mempengaruhi minat siswa memilih pendidikan serta menggunakan aspek dan metode yang berbeda agar bisa melengkapi hasil penelitian ini dan agar pembahasan menjadi lebih mendalam.
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